BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai profil penderita malaria

di Rumah Sakit Bunda Pengharapan Kabupaten Merauke periode 1

Januari — 31 Desember 2015, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Umur penderita malaria terbanyak terdapat pada klasifikasi
umur masa balita (0-5 tahun) dengan jumlah penderita malaria
sebanyak 2.321 pasien (32.95%)

2. Penderita malaria berjenis kelamin laki-laki sebanyak 3.536
pasien (50,20%) lebih banyak dibandingkan dengan pasien
berjenis kelamin perempuan sebanyak 3.508 pasien (49,80%).

3. Penderita malaria terbanyak bertempat tinggal di Kelurahan
Kelapa Lima sebanyak 1.493 pasien (21.19%).

4. Menurut waktu kejadian, penderita malaria terbanyak terjadi
pada bulan Maret sebanyak 1.011 pasien (14.35%).

5. Kategori jumlah parasit terbanyak yaitu kategori (+) dengan
jumlah 1-10 parasit stadium ascksual per 100 lapang pandang

mikroskop sebanyak 6.503 pasien (92.32%).
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6.2

Jenis malaria terbanyak yaitu Malaria Tertiana yang disebabkan
oleh Plasmodium vivax, scbanyak 6.937 pasien (98.48%)
diikuti oleh Malaria Tropika yang disebabkan oleh Plasmodium
Jalciparum, sebanyak 68 Pasien (0.97%) dan Malaria
Campuran (Mixed Infection) yaitu infeksi campuran antara
Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax, sebanyak 39
pasien (0.55%).

Saran

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian yang bersifat
analitik hubungan antara penyakit malaria dengan salah satu
variabel yang diteliti atau dengan variabel lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian analisis
hubungan curah hujan, kepadatan nyamuk Anopheles dan
kejadian penyakit malaria

Melaksanakan penyuluhan secara intensif untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang pencegahan penyakit
malaria seperti pemakaian kelambu berinsektisida, pengobatan
malaria yang adekuat, kebersihan lingkungan dan pemakaian
obat anti nyamuk pada malam hari.

Prioritas program pencegahan dan pengendalian malaria pada

anak-anak dibawah umur 5 tahun seperti pemakaian kelambu
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beinsektisida dan pemakaian obat anti nyamuk pada malam hari
serta pembinaan kepada orang tua yang memiliki anak dibawah
usia 5 tahun.

Meningkatkan kewaspadan dini pada bulan-bulan dengan
angka kasus malaria tinggi seperti pada bulan Desember —
April. Penerapan kewaspadaan dini untuk merencanakan
kegiatan antisipasi peningkatan penularan malaria seperti
dengan melakukan pembersihan lingkungan dan penyemprotan
insektisida

Meningkatkan kegiatan surveilans malaria baik pemantauan
Plasmodium maupun pemantauan vektor malaria di Kabupaten

Merauke.
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